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ABSTRAK

Indri Shovyana Putri : Pengaruh Penerapan Discovery Learning Terhadap
Pencapaian Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Fisika Kelas X SMA Pembangunan Laboratorium
UNP

Salah satu tuntutan pembelajaran menurut Kurikulum 2013 vyaitu
pembelajaran lebih diarahkan agar guru membimbing siswa untuk ‘mencari
tahu’ melalui penerapan berbagai model pembelajaran yang berorientasi pada
pendekatan scientific. Kenyataannya masih banyak guru yang cenderung
memberi tahu materi pembelajaran dengan pembelajaran didominasi oleh
metode ceramah sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Discovery Learning
terhadap hasil belajar fisika siswa. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X
SMA Semester Juli-Desember Tahun Ajaran 2018/2019.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu dengan rancangan

Posttest Only Control Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Cluster Random Sampling, diperoleh kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Data penelitian berupa hasil belajar aspek
pengetahuan dan keterampilan. Instrumen penilaian aspek pengetahuan berupa
posttest dan aspek keterampilan berupa rubrik lembaran penilaian unjuk kerja.
Instrument yang digunakan telah memenuhi validitas dan reliabilitas melalui uji
coba. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif. Untuk
mendeskripsikan data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas untuk uji kesamaan rata-rata dan hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen sebesar 82 lebih tinggi dari nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu
sebesar 76,72. Hasil tes unjuk kerja kelas eksperimen (84) juga lebih besar daripada
kelas kontrol (80,24). Hasil uji t pada taraf alfa 5% pada kompetensi pengetahuan
menunjukkan harga t hitung (2,28) lebih besar dibandingkan t tabel (1,71). Hasil
ini menunjukkan perbedaan data hasil penelitian tersebut merupakan akibat
perbedaan perlakuan. Berdasarkan hasil analisisi regresi dan korelasi linier
sederhana antara skor LKS (X) dan skor rata-rata hasil belajar (Y1) dan skor rata-
rata unjuk kerja (Y2) diperoleh nilai rxy 0,45 dan yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan Discovery Learning sebesar 20,25% terhadap hasil belajar
siswa pada materi gerak lengkung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berperan penting
dalam perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Berbagai
perkembangan IPTEK telah kita rasakan seperti peralatan-peralatan rumah
tangga menggunakan energi listrik, mencari berbagai informasi terbaru melalui
media online, media-media transportasi yang hemat energi, dan lain sebagainya.
Perkembangan ini tidak luput dari penerapan ilmu-ilmu fisika. IImu fisika dapat
dipelajari melalui pembelajaran fisika. = Pembelajaran fisika merupakan
pembelajaran yang mempelajari gejala-gejala, peristiwa, dan fenomena alam

yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran fisika saat ini diharapkan agar siswa mampu menguasai
konsep-konsep fisika dengan baik. Melalui interaksi guru dengan siswa sesuai
dengan pendekatan scientific maka hasil pembelajaran fisika dapat meningkat
dengan menerapkan model-model pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013.
Hal ini menuntut guru agar lebih mengarahkan siswa dalam menemukan konsep-
konsep materi dari hasil pengamatan. Kegiatan pengamatan dalam pembelajaran
sangatlah penting. Hal ini sesuai dengan rencana pembelajaran pada Kurikulum
2013 agar siswa dilatih untuk bisa menemukan konsep materi secara mandiri dan
pembelajaran tidak lagi terfokus pada guru (teacher center) sehingga
terwujudnya pembelajaran yang berkualitas. Dari hasil pembelajaran tersebut

diharapkan hasil belajar siswa meningkat.



Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang
berkualitas yang didukung oleh beberapa faktor seperti mengikutsertakan siswa
dalam pengamatan konsep, melatih siswa untuk melakukan penemuan-
penemuan yang baru, melatih keterampilan berpikir kritis siswa dengan,
menggunakan objek belajar di dalam kelas, memvariasikan gaya belajar disetiap
pertemuannya, dan sebagainya. Hal ini bertujuan agar terciptanya pembelajaran

yang berkualitas sehingga hasil belajar siswa dapat dicapai dengan baik.

Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk menghasilkan kualitas
pendidikan yang lebih baik, diantaranya dalam menjawab tantangan IPTEK
pemerintah telah merevisi kurikulum pendidikan hingga saat ini diterapkan
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mampu menyeimbangkan kompetensi sikap
religius dan sosial, kompetensi pengetahuan, serta kompetensi keterampilan.
Selain itu, pembenahan sarana dan prasarana seperti buku pembelajaran di
sekolah, pembenahan perpustakaan serta mengoptimalkan kegiatan
laboratorium, memberikan penataran guru, dan  melaksanakan program

sertifikasi guru.

Meskipun berbagai usaha telah dilakukan pemerintah, saat ini setelah lebih
dari lima tahun pelaksanaan Kurikulum 2013 kita masih merasakan kualitas
pembelajaran belum seperti yang diharapkan. Berdasarkan data dokumentasi
pelajaran fisika pada beberapa SMA Negeri dan Swasta di Kota Padang
menunjukkan bahwa nilai ril minimal pembelajaran fisika di kelas X minimal
berkisar 45 sampai 51, nilai maksimum antara 52 sampai 53 dengan nilai rata-rata

antara 50 sampai 51dan rentang KKM dari 75 sampai 80. Data ini menunjukkan



bahwa secara umum hasil belajar fisika siswa belum memenuhi KKM. Sehingga
perlu ditemukan faktor-faktor penyebabnya dan solusi yang harus dilakukan agar
target KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai. Untuk menemukan faktor-faktor
rendahnya hasil belajar siswa telah dilakukan wawancara dan observasi mengenai

pembelajaran fisika di kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan dua orang guru fisika yang
mengajar di kelas observasi terungkap bahwa : a) guru sudah mengenal Kurikulum
2013 dan model-model pembelajaran scientific, b) model Discovery Learning
sudah diketahui oleh guru, ¢) pendekatan scientific telah dilaksanakan oleh guru, d)
motivasi siswa untuk belajar fisika masih rendah, e) engenai data sikap dan
keterampilan, guru biasanya mensejajarkan nilai pengetahuan dengan dua aspek
tersebut, ) jika diberi soal hitung-hitungan seringkali ceroboh menjawabnya, g)

seringkali siswa menggunakan kalkulator saat diberi latihan.

Dalam rangka mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian, studi awal
dilanjutkan dengan observasi dua kelas X MIA bulan September 2018 pada materi
Gerak Lurus yang menunjukkan bahwa pada awal pembelajaran guru menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari itu dan menyusun empat sampai
lima pertanyaan masalah mengenai materi esensial yang akan dibahas pada hari itu.
Pertanyaan tersebut dibahas dan dijawab oleh siswa secara berkelompok dan
dibahas bersama-sama di depan kelas. Kemudian diberi penguatan oleh guru
dengan memberikan konfirmasi dan kesimpulkan diakhir pembelajaran. Untuk
mengetahui penguasaan siswa guru melakukan tes tertulis di akhir pembelajaran

yang terdiri atas 5 soal uraian mengenai materi yang sudah dipelajari. Dalam



pembelajaran ini bahan ajar yang digunakan siswa berupa buku paket fisika kelas
X karangan Pujianto dkk dan LKS. LKS tersebut berupa urutan praktikum dan

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa dalam setiap pembelajaran.

Beberapa faktor yang ditemukan berkenaan dengan pembelajaran guru yang
muncul adalah: a) guru lebih cendrung memberi tahu siswa secara langsung
mengenai materi pelajaran. Hal ini tampak dari model yang digunakan sama
dengan tahapan model ekspositori dikarenakan guru lebih dominan menggunakan
metode ceramah, b) saat guru memberikan masalah, siswa cenderung mencari
jawaban dari buku teks pegangan siswa tanpa dikaitkan dengan permasalahan
sehari-hari sehingga kegiatan penemuan jarang sekali terlihat, c) pendekatan
scientific sudah terlaksana namun masih belum optimal karena hanya aspek
menanya dan mengkomunikasikan yang terakomodir dengan baik, d) bahan ajar
yang dipakai belum memberikan arahan kepada siswa untuk memproses sebuah
konsep yang sifatnya hanya mengingat konsep yang diberikan berupa kesimpulan,
e) LKS yang digunakan guru belum melatih siswa untuk berfikir kritis karena
bersifat mengikuti prosedur atau mencari jawaban yang sifatnya mengingat, f)
permasalahan yang harus dipecahkan siswa dalam bentuk soal yang harus dijawab
dengan menggunakan gambar sederhana, diagram bebas, diagram, dan grafik
belum banyak dilakukan siswa karena belum diakomodir oleh guru secara optimal.
Berdasarkan observasi ini terlihat bahwa pendekatan scientific sudah dilakukan
namun belum teroptimalisasi dengan baik serta model pembelajaran yang
digunakan guru cenderung ceramah sehingga pembelajaran masih berorientasi

teacher center dan belum menuntut siswa untuk aktif dan berpikir kritis. Akibatnya



materi pelajaran sukar dipahami siswa dan pencapaian kompetensi siswa cederung

rendah.

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi, wawancara dan observasi kelas yang
dilakukan, permasalahan utama yang menyebabkan hasil belajar rendah
dikarenakan guru telah mengenal Kurikulum 2013 beserta model-model
pembelajaran scientific namun guru masih melakukan metode ceramah sehingga
kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan telah dikembangkannya
kurikulum sekolah menjadi Kurikulum 2013 penulis ingin melakukan penelitian
melalui penerapan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi gerak lengkung.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Pembelajaran yang telah dilakukan belum sepenuhnya menuntut keaktifan
siswa sehingga kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif masih jarang
terlihat.

2. Model pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan model
ekspositori. Hal ini teridentidifikasi dengan metode guru yang dominan
ceramah.

3. Hasil belajar fisika siswa kelas X MIA di SMA Pembangunan Laboratorium

UNP masih rendah



4. Penilaian yang dilakukan oleh guru hanya mengacu pada kompetensi
pengetahuan

5. LKS yang digunakan belum berbasis model pembelajaran yang digunakan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini lebih
terfokus dan terarah pemasalahan penelitian difokuskan pada poin 2, 3, 4, dan 5
melalui judul penelitian “Pengaruh Penerapan Discovery Learning terhadap
Pencapaian Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika Kelas X SMA
Pembangunan Laboratorium UNP”. Berkenaan dengan judul penelitian ini, hal-

hal yang perlu dibatasi adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Model Discovery Learning (DL)
pada kelas eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol digunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru yang termasuk ke dalam model
ekspositorik.

2. Materi pelajaran pada penelitian ini adalah Gerak Parabola dan Gerak
Melingkar yang dipelajari di kelas X semester 1.

3. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada hasil belajar aspek pengetahuan dan
keterampilan. Instrumen penilaian untuk ranah pengetahuan berupa lembar
ujian tertulis pada posttest dan instrumen penilaian ranah keterampilan yang
digunakan adalah lembar unjuk kerja.

4. LKS yang digunakan berbasis Discovery Learning dalam penerapan.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh yang berarti dari penerapan model discovery
learning terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak lengkung dengan yang
tidak menggunakan model discovery learning?

2. Berapa persen pengaruh penerapan model discovery learning terhadap

pencapaian hasil belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang maka diperoleh tujuan dalam penelitian

yaitu :

1. Untuk mengetahui perbedaan dari pencapaian hasil belajar siswa antara kelas

yang menggunakan model discovery learning dengan yang tidak.

2. Untuk menentukan persentase pengaruh dari penerapan model discovery

learning terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti, untuk memuhi syarat mendapatkan gelar sarjana pendidikan dan
sebagai pengalaman nyata dalam mewujudkan sebuah penulisan ilmiah

berbasis penelitian.



2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan model discovery learning.

3. Siswa, meningkatkan hasil belajar siswa.



